BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Seorang anak berada di dalam keluarga sejak ia dikandung, dilahirkan,
serta tumbuh menjadi manusia dewasa dan mandiri. Dengan kasih dan keteladanan
orang tua sebagai guru pertama dan utama, tahap demi tahap, anak akan mengerti arti
hidup. Anak akan mengalami pematangan fisik, spiritual dan intelektual. Hal-hal baik
dan berguna pertama kalinya ia peroleh dalam keluarga. Keluarga menjadi sekolah

pertama dan utama baginya untuk menjadi pribadi seutuhnya.

Jati diri seorang anak bermula dari keluarga. Keluarga adalah pengaruh
pertama bagi anak. Sebelum anak mendapatkan pengaruh dari luar, keluargalah yang
pertama-tama meletakkannya. Keluarga adalah lingkungan primer yang paling

berperan dalam pembentukan watak, moral dan iman anak.

Gereja mempunyai perhatian besar terhadap orang tua dalam hak dan
kewajiban mereka untuk melahirkan, membesarkan dan terutama mendidik anak.
Karena orang tua yang melahirkan anak, maka orang tua dari kodratnya mengemban
tugas membesarkan dan mendidik anak. Karena itu harus diakui peranan orang tua

sebagai pendidik pertama dan utama.

Keluarga merupakan suatu pendidikan untuk memperkaya kemanusiaan.

Supaya keluarga mampu mencapai kepenuhan hidup dan misinya,diperlukan
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komunikasi hati penuh kebaikan, kesepakatan suami isteri, dan kerjasama orang tua

yang tekun dalam pendidikan anak-anak.

Di tengah kehidupan dunia yang semakin maju karena derasnya arus
globalisasi, tantangan kehidupan keluarga semakin kompleks. Arus globalisasi yang

begitu deras berdampak pada lunturnya moralitas kehidupan manusia.

Dalam konteks ini persoalan karakter hendaknya mendapatkan perhatian
serius dalam keluarga melalui pendidikan karakter yang perlu bagi anak-anak.
Anak-anak diberi informasi yang benar dan pasti tentang karakter. Persoalan karakter
ini juga menjadi keprihatinan mendiang St. Yohanes Paulus II ketika ia masih
menduduki takhta suci. Bukti keprihatinan Bapa Suci adalah dengan mengeluarkan
anjuran apostolik Familiaris Consortio, yang salah satu artikelnya khusus berbicara

tentang keluarga yaitu artikel 30.

Bapa Suci menjelaskan bahwa pendidikan cinta kasih sebagai pemberian diri
merupakan unsure yang mutlak perlu bagi orang tua yang dipanggil untuk

memberikan pendidikan karakter yang jelas dan halus kepada anak-anak mereka.

5.2 Usul Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal penting yang dapat

dijadikan usul saran yang harus diperhatikan sebagai berikut:
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5.2.1 Bagi Anak-anak

Anak-anak hendaknya menyadari pentingnya pendidikan karakter
bagi dirinya. Pendidikan karakter sangat penting bagi anak-anak demi membentuk
kepribadian yang matang dan tidak menyimpang. Dengan demikian anak-anak
hendaknya melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua terkait persoalan

karakter yang dihadapi.

5.2.2 Bagi Keluarga

Hendaknya keluarga, dalam hal ini orang tua menyadari
pentingnya pendidikan karakter dalam keluarga. Hendaknya orang tua tidak lagi
memandang masalah pendidikan karakter sebagai hal yang asing untuk dibicarakan
kepada anak-anak mereka. Orang tua harus membimbing anak-anak mereka agar
tidak tejerumus ke dalam perilaku yang menyimpang. Perlu dibangun komunikasi

yang intensif antara orang tua dan anak terkait seputar persoalan pendidikan.
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